1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

JANUARI

o Pada Januari 2025 terjadi inflasi year on year (y-ony) sebesar 0,48 persen. Month to
month (m-to-m) sebesar 1,33 persen dengan Indeks Harga Kosumen (IHK) sebesar
105,53.

Inflasi terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya 7 indeks
kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 4,39
persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga
sebesar 0,98 persen; kelompok transportasi sebesar 0,97 persen; kelompok rekreasi,
olahraga, dan budaya sebesar 5,76 persen; kelompok pendidikan sebesar 1,20 persen;
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 3,34 persen; dan
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 8,12 persen. Sementara kelompok
yang mengalami penurunan Indeks, yaitu : kelompok pakaian dan alas kaki; kelompok
perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga; kelompok kesehatan.

Komoditas yang memberikan sumbangan inflasi (y-on-y) yaitu : ikan bandeng/ikan bolu,
emas perhiasan, Sigaret kretek mesin (SKM), ikan layang/ikan benggol, mobil, tempe,
ikan kembung/ikan gembung/ikan banyar/ikan gembolo/ikan aso-aso, Minyak goreng,
udag basah, dan ikan cakalang/ikan sisik.

Komoditas yang memberikan andil deflasi (y-on-y) adalah tarif listrik, beras, tomat,
angkutan udara, baju muslim wanita, bahan bakar rumah tangga, parfum, kangkung,
bayam, terong.
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FEBRUARI

o Pada Februari 2025 terjadi inflasi year on year (y-ony) sebesar 0,16 persen. Month to
month (m-to-m) sebesar 0,09 persen dengan Indeks Harga Kosumen (IHK) sebesar
105,62.

o Inflasi terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya 9 indeks
kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 4,77
persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga
sebesar 1,40 persen; kelompok kesehatan sebesar 0,08 persen; kelompok transportasi
sebesar 0,90 persen; kelompok informasi, komunikasi dan jasa keuangan sebesar 1,35
persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 5,70 persen; kelompok
pendidikan sebesar 1,23 persen; kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran
sebesar 3,39 persen; dan kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 9,73
persen. Sementara kelompok yang mengalami penurunan Indeks, yaitu : tidak ada yang
mengalami penurunan indeks.

o Komoditas yang memberikan sumbangan inflasi (y-on-y) yaitu : emas perhiasan, ikan
bandeng/ikan bolu; ikan kembung/ikan gembung/ikan banyar/ikan gembolo/ikan aso-aso;
ikan layang/ikan benggol; mobil; minyak goreg; cabai rawit; telepon selular; udang
basah dan tukang bukan mandor.



Komoditas yang memberikan andil deflasi (y-on-y) adalah tarif listrik; beras; angkutan
udara; bayam; tomat; sawi hijau; baju muslim wanita; parfum; kol putih/kubis.
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MARET

o Pada Maret 2025 terjadi inflasi year on year (y-ony) sebesar 1,95 persen. Month to
month (m-to-m) sebesar 2,46 persen dengan Indeks Harga Kosumen (IHK) sebesar



108,21.

Inflasi terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya 9 indeks
kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 5,05
persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga
sebesar 1,37 persen; kelompok kesehatan sebesar 0,02 persen; kelompok transportasi
sebesar 0,48 persen; kelompok informasi, komunikasi dan jasa keuangan sebesar 1,35
persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 3,50 persen; kelompok
pendidikan sebesar 1,23 persen; kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran
sebesar 3,58 persen; dan kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 10,70
persen. Sementara kelompok yang mengalami penurunan Indeks, yaitu : kelompok
perumahan, air listrik, dan bahan bakar rumah tangga; kelompok kesehatan; kelompok
transportasi; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya.

Komoditas yang memberikan sumbangan inflasi (y-on-y) yaitu : emas perhiasan; ikan
bandeng/ikan bolu; ikan layang/ikan benggol; minyak goreng; ikan katamba; udang
basah; mobil; ikan kembung/ikan gembung/ikan banyar/ikan gembolo/ikan aso-aso;
telepon selular; cabai rawit.

Komoditas yang memberikan andil deflasi (y-on-y) adalah tarif listrik; beras; angkutan
udara; ikan cakalang/ikan sisik; ikan teri; bayam; telur ayam ras; sawi hijau; bahan bakar
rumah tangga; baju muslim wanita.
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Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Kendala yang dihadapi oleh TPID Kabupaten Kolaka pada pelaksanaan pengendalian inflasi
dengan kerangka 4K (Keterjangkauan Harga, Ketersediaan Pasokan, Kelancaran Distribusi,
dan Komunikasi Efektif) adalah sebagai berikut.

1.
2.

4.

Infrastruktur pendukung yang masih terbatas dan jaringan distribusi yang belum lancar.
Tingginya ketergantungan Kabupaten Kolaka dengan daerah lain yakni daerah Sulawesi
Selatan untuk komoditas cabai besar, cabai rawit dan bawang merah dan bawang putih
serta telur ayam ras. Sementara untuk komoditasberas juga masih mengandalkan
Kabupaten di Sulawesi Selatan.

Terbatasnya informasi komoditas pangan strategis Kabupaten Kolaka, seperti informasi
surplus dan defisit, informasi pola tanam komoditas, informasi kebutuhan dan konsumsi
komoditas strategis untuk mendukung arah kebijakan strategis.

Kapasitas produksi yang terbatas akibat teknologi yang terbatas

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

A.

Penetapan Surat Keputusan Pembentukan Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten
Kolaka Tahun 2024 sesuai SK nomor : 45/143/2025, 3 Maret 2025

Rapat internal tim sekretariat TPID Kabupaten Kolaka menentukan program kerja
pengendalian inflasi di KabupatenKolaka.

Monitoring perkembangan dan operasional pasar dan distribusi pasokan sembako di
pasar pasar tradisional.

Melakukan kegiatan pasar murah baik dilaksanakan oleh internal Pementah Kabupaten
atau bekerjasama dengan pihak Pemerintah Provinsi dan Swasta.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Capaian Positif:

o Pelaksanaan program pasar murah dan operasi pasar membantu menekan harga

kebutuhan pokok.



Pemantauan harga dan koordinasi antar instansi mendukung respons cepat terhadap
dinamika pasar.

Tantangan Utama:

o Keterbatasan infrastruktur distribusi mengakibatkan kelancaran pasokan terganggu.

o Ketergantungan pada pasokan dari luar daerah dan kapasitas produksi lokal yang minim
meningkatkan risiko inflasi.

o Fluktuasi harga global, terutama BBM dan komoditas non-pangan, turut memengaruhi
stabilitas harga.

Rekomendasi:

o Tingkatkan produksi lokal dengan mengoptimalkan teknologi pertanian.

o Perbaiki infrastruktur distribusi untuk memperlancar pengiriman barang.

o Kembangkan sistem informasi pasar yang terintegrasi untuk pemantauan harga secara
real-time.

. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

o Perkuat Pasokan Lokal:

Tingkatkan produksi lokal melalui optimalisasi lahan pertanian dan penerapan  teknologi
modern untuk mengurangi ketergantungan pada pasokan dari luar daerah.

o Perbaiki Infrastruktur Distribusi:

Bangun dan perbaiki jaringan logistik serta sarana transportasi agar distribusi barang
kebutuhan pokok berjalan lebih lancar dan efisien.

o Bangun Sistem Informasi Terintegrasi:

Kembangkan platform terpadu untuk memantau stok, pola tanam, dan harga komoditas
strategis secara real-time, sehingga kebijakan dapat disesuaikan dengan cepat.

o Lakukan Intervensi Pasar:

Perluas program pasar murah dan operasi pasar untuk menjaga stabilitas harga serta
mengantisipasi fluktuasi harga barang kebutuhan pokok.

o Koordinasi Lintas Sektor:

Perkuat sinergi antara pemerintah daerah, provinsi, dan pihak swasta dalam penanganan
pasokan dan distribusi untuk mengatasi potensi gangguan secara bersama-sama.



